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KATA PENGANTAR

Laporan bank merupakan instrumen penting bagi Bank Indonesia sebagai otoritas
moneter, pengawas bank dan sistem pembayaran nasiona. Pelaksanaan tugas Bank Indonesia
tersebut akan dapat tercapai dengan efisien dan efektif apabila ketersediaan data yang
berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan Bank Indonesia dapat diperoleh secara tepat waktu,
sehingga pengambilan keputusan dan kebijakan dapat memberikan kontribusi yang baik pada
sistem perekonomian nasional.

Untuk memperoleh data yang berkualitas tersebut di atas, Bank Indonesia perlu
menciptakan sistem pelaporan bank yang lebih memadai baik mekanisme, aturan maupun jenis
dan komposis dari data yang terkandung dalam laporan bank. Pengembangan sistem
pelaporan bank yang akan dilakukan harus dimulai melalui sistem-sistem yang sudah berjalan
dan berpedoman pada Mangjemen Informasi Bank Indonesia (MIBI) yang menjadi landasan
umum dalam pengelolaan informasi di Bank Indonesia agar sistem baru dapat memenuhi
kebutuhan pihak pengguna

Satuan kerja yang menangani Teknologi Informasi di Bank Indonesia secara
berkesinambungan terus menyempurnakan teknologi. Sejalan dengan hal tersebut sistem
pelaporan bank juga harus diselaraskan dengan pemanfaatan teknologi yang lebih memadai
dan efisien baik di Bank Indonesia maupun di bank sebagai pihak pelapor. Pada akhirnya
penyempurnaan sistem informasi akan semakin meningkatkan citra Bank Indonesia terhadap
stakeholders, khususnya industri perbankan yang juga memanfaatkan informasi yang
dihasilkan dari |aporan bank.

Salah satu sistem pelaporan bank yang cukup besar adalah Laporan Bulanan Bank
Umum (LBU) yang dikelola oleh satuan kerja yang menangani Statistik Ekonomi dan Moneter
di Bank Indonesia. Pemanfaatan LBU sebagian besar diperuntukan bagi penyusunan statistik
ekonomi dan moneter, dan sebagian lagi mengakomodir kebutuhan tugas pengawasan bank.

LBU dilaporkan oleh kantor pusat dan kantor cabang bank melalui pihak ketiga yang
menyediakan jaringan dan data base, kemudian diteruskan kepada data base yang ada di Bank
Indonesia untuk dilakukan pengolahan secara sistem. LBU menjadi sumber data bagi beberapa
sistem lain di satker pengguna antara lain satuan kerja sektor perbankan dan Kantor Bank
Indonesia (KBI) di luar Jakarta.



Sebagal kelanjutan dari penerapan sistem Laporan Harian Bank Umum (LHBU) yang
merupakan prototype sistem pelaporan bank yang mengadopsi mekanisme dan teknologi yang
lebih memadai, direncanakan untuk menyempurnakan sistem LBU yang juga didorong dengan
beberapa pertimbangan antara lain:

1. Masih terdapat duplikasi data yang dilaporkan oleh bank melalui LBU dan beberapa sistem
pelaporan bank yang lain (SID, SIUL, LLD dan LBBU);

2. Masih terdapat banyak laporan bank yang disampaikan secara manua (melalui hardcopy)
setiap bulan dan tersebar di beberapa satker di Bank Indonesia serta dikelola dan
dimanfaatkan oleh masing-masing satker;

3. Banyaknya laporan ke Bank Indonesia sangat menyulitkan dan merepotkan bank,
sementara Bank Indonesia masih belum sepenuhnya mampu mengelola data dari laporan
bank secara terintegrasi dan dimanfaatkan secara simultan oleh seluruh pengguna di dalam
maupun di luar Bank Indonesia;

4. Perubahan kebijakan dan ketentuan di Bank Indonesia yang menuntut adanya perubahan
dalam pemenuhan kebutuhan data untuk pelaksanaan tuges satker-satker di Bank
Indonesia.

Penyempurnaan sistem tersebut di atas akan diakomodir melalui pengembangan sistem
Laporan Kantor Pusat Bank Umum (LKPBU) yang berbasis sekurang-kurangnya periode
bulanan. Pengembangan sistem ini mengacu pada kandungan data yang ada pada sistem LBU,
namun sistem LKPBU khususnya diperuntukan bagi data yang dilaporkan oleh kantor pusat
bank. Dengan demikian, diharapkan bank dapat lebih memfokuskan pelaporan kantor cabang
melalui sistem LBU, dan diharapkan tidak terdapat duplikas data yang dilaporkan melalui
LKPBU dan LBU. Sdlain itu pula, untuk memenuhi kebutuhan satuan kerja yang menangani
Akunting dan Sistem Pembayaran akan data tentang Alat Pembayaran Menggunakan Kartu
(APMK), Lembaga Selain Bank (LSB) yang telah mendapat ijin dari Bank Indonesia untuk
melakukan kegiatan yang berkaitan dengan aat pembayaran dengan menggunakan kartu di
Indonesia diwgjibkan pula untuk menyampaikan laporan APMK melaui sistem LKPBU.

Pengembangan sistem LKPBU harus memerlukan dukungan komitmen dan kerja sama
dari seluruh satker dan pihak yang terkait, sehingga dampak non-teknis dan teknis yang terjadi
dapat diantisipasi sebaik mungkin.



Pedoman — Laporan Kantor Pusat Bank Umum (LKPBU)

PENJELASAN UMUM

A. Tujuan Pelaporan

Bank sentral sebagai lembaga negara yang indeperuknperan sebagai
regulator terhadap industri perbankan karena fupgshbankan sebagai perantara jasa
keuangan antara pihak-pihak yang memiliki kelebidana dengan pihak-pihak yang
memerlukan dana. Agar peran tersebut dapat dilaksansecara optimal, maka Bank
Indonesia memerlukan data atau informasi dari kegiguatu bank yang dituangkan
dalam bentuk laporan. Selanjutnya untuk memudahkatam pengolahan dan
penyampaian informasi baik bagi internal Bank Irekda maupun pihak perbankan maka
perlu disusun standarisasi laporan.

Sehubungan dengan hal tersebut, standarisasi feyaray disusun oleh bank-
bank untuk kepentingan Bank Indonesia melalui sisteKPBU mengacu kepada
sistematika yang ditetapkan dalam buku pedoman Standarisasi penyusunan dan
penyampaian laporan melalui sistem LKPBU ini dimahksn untuk:

1. Mendukung dalam pengambilan kebijakan sesuai tpgé®k Bank Indonesia di
sektor moneter, perbankan dan sistem pembayaran;

2. Penyusunan statistik perbankan dalam rangka ama&ksinomi moneter, perbankan
dan sistem pembayaran;

3. Pengumpulan dan penyusunan statistik untuk mendreriikformasi kepada bank-
bank guna kepentingan manajemen masing-masing bank.

Untuk memenuhi maksud tersebut di atas, LKPBU haligssun secara akurat dan

disampaikan tepat pada waktunya.

B. Pelapor/Penyedia Informasi

LKPBU ini disusun dan disampaikan oleh kantor pusatk baik bank umum
konvensional (termasuk kantor cabang bagi bankgasimaupun bank berdasarkan
prinsip syariah (bank syariah) termasuk UUS. Khusmuk UUS, hanya wajib
melaporkan form 301 sampai dengan 304. Kantortpo@ak yang memiliki kantor
cabang wajib menyampaikan laporan secara gabungarkahtor cabangnya baik di
kantor cabang yang melakukan kegiatan operasiondhdbnesia maupun di luar
Indonesia. Dalam pengertian laporan gabungan begk konvensional, termasuk pula
gabungan dari kantor cabang yang melakukan kegiesaima berdasarkan prinsip syariah
(kantor cabang syariah termasuk UUS). Bagi kantmbang bank asing, laporan
gabungan dimaksud adalah gabungan dari kantor ggtembantunya yang melakukan
kegiatan operasional di Indonesia.
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Pedoman — Laporan Kantor Pusat Bank Umum (LKPBU)

C. Jenis Laporan
Jenis informasi dalam LKPBU adalah informasi yangrsbiat posisi atau
outstanding pada bulan laporan dan data yang bersifat kumulB&nyusunan dan
penyampaian informasi yang dikirim dapat dilihat@dabel yang disesuaikan dengan
pihak pelapor atau penyedia yaitu:

Form Pelapor/Penyedia
No. Bank Bank
Nama Form . . uus
Form Konvensional Syariah
101 | Laporan Kegiatan Kustodian x(a) x(a) -
Laporan Penerbitan Surat Kredit
Berdokumen Dalam  Negeri
(SKBDN) terdiri dari:
201 | Transaksi SKBDN -
202 | Pembelian Wesel SKBDN -
203 | Penjualan Wesel SKBDN -
Laporan Alat Pembayaran
Dengan Menggunakan Kartu x (b) x (b) X (d)
(APMK) dan Instrumen Prabayar
terdiri dari: X X X
301 | Laporan Bulanan Penerbit APMK
302 | Laporan Bulanan Acquirer APM} X
dan Instrumen Prabayar X
303 | Laporan Bulanan Penerhit
Instrumen Prabayar
304 | Laporan Bulanan Fraud APMK dgn
Instrumen Prabayar
401 | Laporan Remittance Dari Tenagd x (c) x (c) -
Kerja Indonesia (TKI) di Lua
Negeri
501 | Laporan Mutasi Rekening X X -
Pemerintah
Laporan Triwulanan Penanganan
dan Penyelesaian Pengaduan
Nasabah
601 | Jenis Produk dan Permasalahan X X -

1.2



Pedoman — Laporan Kantor Pusat Bank Umum (LKPBU)

yang Diadukan

602 | Pengaduan Yang Diselesaikan
Dalam Masa Laporan

603 | Penyebab Pengaduan

604 | Publikasi Negatif

605 | Penyelesaian Sengketa

Keterangan:
X wajib melaporkan form ini. Apabila tidak adartsaksi pada bulan laporan, bank hanya

menyampaikaimeader untuk form ini.

x (&) wajib bagi bank yang berdasarkan keputusaREBPAM mendapat ijin untuk melakukan
kegiatan kustodian.

x (b) wajib bagi bank yang memenuhi ketentuan APMK

x (c) wajib hanya bagi bank berstatus devisa.

x (d) wajib bagi UUS yang menyelenggarakan APMK.

Pada prinsipnya setiap bank pelapor wajib menyakapainformasi-informasi
pada masing-masing form sesuai petunjuk pada tibafas, namun apabila tidak ada
informasi yang harus dilaporkan pada tanggal lapdbank pelapor tetap wajib mengisi
sesuai dengan aturan pengisian form dalam BukurRauld.KPBU ini, yaitu dengan
mengirimkan header dari form dimaksud. Namun demikian pengirimdmeader
dikecualikan untuk form tertentu yang akan dijetaskebih lanjut dalam masing-masing
form.

. Penjabaran Kurs
Tatacara penjabaran mata uang valuta asing kendadluta Rupiah diatur lebih
lanjut dalam penjelasan masing-masing form.

. Penyusunan Laporan

Dalam sistem LKPBU ini Bank Indonesia tidak memkeani aplikasi kepada
bank namun bank wajib mengembangkan sistem aplikasdiri, sehingga dapat
menyesuaikan dengan kemampuan teknologinya. Laporalisusun dalam bentulext
file dengan berpedoman paeaplate dan spesifikasi dalam buku pedoman LKPBU ini.

1.3



Pedoman — Laporan Kantor Pusat Bank Umum (LKPBU)

F. Penyampaian Laporan
Laporan disampaikan secara elektronis langsungakegdK Pusat Bank Indonesia
di Jakarta. Komunikasi pelaporan yang digunakarahdmelalui mediaextranet yang
dikembangkan oleh Bank Indonesia. Kebutuhan infermbagi Kantor Bank Indonesia
(KBI) akan dipenuhi melalui Kantor Pusat Bank Indsia.

G. Data Yang Dilaporkan
Penyampaian informasi dalam LKPBU ini didasarkatiepetentuan berikut:

« Informasi yang bersifat posisi adalah posisi abatstanding pada bulan laporan.
Misalnya posisi atas pengelolaan surat berharga.

* Informasi yang bersifat kumulatif adalah informgsing merupakan alirarfl¢w)
dalam periode tertentu yaitu sejak awal perioderap sampai dengan akhir periode
laporan, kecuali Laporan Penerbitan Surat KreditdBeumen Dalam Negeri yang
dilaporkan secara kumulatif dalam bulan laporan.

H. Waktu Penyampaian Laporan

Laporan dan/atau koreksi Laporan disampaikan ke Bashonesia sejak tanggal
1 sampai dengan tanggal 15 setelah akhir bulanrhapontuk Laporan bulanan dan
sejak tanggal 1 sampai dengan tanggal 15 (Aplil, Qiktober dan Januari) setelah akhir
masa Laporan untuk laporan triwulanan. Penyamgdagoran maupun koreksi Laporan
setelah tanggal 15 hingga akhir bulan masih dirimleh Sistem LKPBU, namun
laporan dan/atau koreksi tersebut dinyatakan téxdd@man akan dikenakan sanksi sesuai
ketentuan.

Sistem LKPBU secar®n-Line dapat digunakan untuk penyampaian Laporan
dan/atau koreksi Laporan sampai dengan 1 (satiahaetelah bulan laporan untuk
Laporan bulanan dan 1 (satu) bulan setelah masaalapuntuk laporan triwulanan.
Pengiriman data baru dan/atau koreksi setelah npalanwaktuOn-Line tersebut akan
ditolak oleh Sistem LKPBU dan harus disampaikaraussoff-Line.

Penyampaian Koreksi

Bank dapat menyampaikan koreksi atas laporannyandabatas waktu
penyampaian laporan sebagaimana ditetapkan dalatentikan. Koreksi yang
disampaikan setelah batas waktu dinyatakan tertambayampaikan koreksi, dan akan
dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yangkberkioreksi LKPBU yang
disampaikan ke Bank Indonesia dilakukan dengan menglang satu form meskipun
hanya terdapat safield kesalahan pada form yang bersangkutan.
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J. Sanksi

Ketentuan tentang sanksi pelanggaran pelaporan LKEBRtur lebih lanjut

dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan SuratdadBank Indonesia yang terkait
dengan LKPBU.

K. Pengguna

Pengguna LKPBU adalah satuan kerja di Bank Indanésink dan LSB sesuai

dengan kewenangan akses yang dimiliki.

L. Lain-lain

Pertanyaan yang berkenaan dengan pelaporan ditukéq@ada Bank Indonesia

sebagai berikut:

1.

Direktorat Statistik Ekonomi dan Moneter, Biro NesaPembayaran mengenai
materiForm 101 danForm 401.

Direktorat Internasional, Biro Hubungan dan Studefnasional mengenai materi
Form 201,Form 202 darnForm 203.

Direktorat Akunting dan Sistem Pembayaran, Tim Maman Informasi dan
Administrasi mengenai matdform 301,Form 302,Form 303, darForm 304.
Direktorat Riset Ekonomi dan Kebijakan Moneter, dBiKebijakan Moneter
mengenai matefrorm 501.

Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan; Daektorat Investigasi
Mediasi Perbankan, Tim Mediasi Perbankan mengeaaeriForm 601, Form
602,Form 603,Form 604 danForm 605.

Direktorat Teknologi Informasi, mengenai hal-hahgaerkaitan dengan aplikasi

dan otomasi sistem penyampaian Laporan.

. Unit Khusus Manajemen Informasi, mengenai aksead@Sistem LKPBU di

Bank Indonesia.

melaluiHelpdesk Bank Indonesia dengan nomor telepon (021) 381-8000
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Pedoman — Laporan Kantor Pusat Bank Umum (LKPBU)

PENJELASAN FORMULIR DAN
CAKUPAN INFORMASI YANG DILAPORKAN

Form 101: Laporan Kegiatan Kustodian

Kegiatan kustodian adalah kegiatan penitipan sbeaharga (efek) untuk
kepentingan nasabah berdasarkan suatu kontrakefiengnasabah termasuk pula
bank yang menitipkan surat berharga (efek) padakwstodiannya sendiri. Dalam
melakukan kegiatan penitipan, unit kustodian menariitipan dari nasabah dengan
mengadministrasikan secara terpisah dari kekayaak. IMutasi dari barang titipan
tersebut dilaksanakan oleh unit kustodian atasfadrinasabah. Kegiatan kustodian
juga termasuk melakukan pembelian dan atau pemnjualaat berharga atas
permintaan nasabah serta penagihan kupon, devierga atau diskonto. Unit
kustodian hanya bertindak sebagai agen perantara tidak memberikan
rekomendasi untuk melakukan jual-beli.

Dalam form ini yang dilaporkan adalah jumlah setusurat berharga (efek)
milik nasabah yang dititipkan dan diadministrasikaleh unit kustodian bank
pelapor, termasuk pembayaran kupon, deviden, maupumga yang sudah
diumumkan untuk dibayarkan atau nilai diskonto ytalgh dibayarkan (bila ada).

Form 201, 202, 203: Laporan Penerbitan Surat KrediBerdokumen

Dalam Negeri (SKBDN)

Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN) selragaa diatur dalam
Peraturan Bank Indonesia (PBI) tentang Surat KrBeitdokumen Dalam Negeri
adalah setiap janji tertulis berdasarkan permintagnlis PemohonApplicant) yang
mengikat Bank Pembukésgéuing Bank) untuk:

1. Melakukan pembayaran kepada Penerima atau ordeatya, mengaksep dan
membayar wesel yang ditarik oleh Penerima;

2. Memberi kuasa kepada bank lain untuk melakukan pgaran kepada Penerima
atau ordernya, atau mengaksep dan membayar wesgditarik oleh Penerima;
atau

3. Memberi kuasa kepada bank lain untuk menegosiaseiwgang ditarik oleh
Penerima,

atas penyerahan dokumen, sepanjang persyarat&odisi SKBDN dipenuhi.

Laporan SKBDN terdiri dari 3 jenis form, dan yaritadorkan adalah jumlah
SKBDN dan nilai nominal dari:

1. Transaksi SKBDN vyang terdiri dari Penerbitan, Peiba, Realisasi
Pembayaran dan Belum Realisasi Pembayaran (Forjn 201
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Pedoman — Laporan Kantor Pusat Bank Umum (LKPBU)

2. Pembelian wesel SKBDN (Form 202); dan
3. Penjualan wesel SKBDN (Form 203).

Form 301 sampai dengan 304: Laporan Alat Pembayaraengan

Menggunakan Kartu (APMK) dan Instrumen Prabayar

Laporan Alat Pembayaran Dengan Menggunakan KartPMK) meliputi
penyelenggaraan kegiatan Kartu Kredit, Kafwtomated Teller Machine (ATM),
Kartu Debet dan Instrumen Prabayar yang dilaksamaleh Bank.

Laporan penyelenggaraan kegiatan APMK dan Instruamabayar terdiri dari #orm
yaitu laporan mengenai:

1. Laporan Bulanan Penerbit APMK (Form 301);

2. Laporan Bulanarcquirer APMK dan Instrumen Prabayar (Form 302);

3. Laporan Bulanan Penerbit Instrumen Prabayar (F&3);3

4. Laporan Bulanafrraud APMK dan Instrumen Prabayar (Form 304)

Form 401: Laporan Remittance Dari Tenaga Kerja Indonesia

(TKI) di Luar Negeri

Remittance dari Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Luar Negedakah
penerimaan uang dari TKI di luar negeri melaluikbbpelapor. Pengertian TKI adalah
seluruh warga negara Indonesia yang bekerja didegeri dalam kurun waktu satu
tahun atau lebih. Contoh: WNI yang menjadi pegawank Mandiri yang
ditempatkan di KC Bank Mandiri di luar negeri tesul dalam pengertian TKI.
Tidak termasuk dalam pengertian TKI adalah stafodmatik Indonesia beserta
keluarganya di perwakilan tetap dan konsulat Indandi luar negeri. Yang wajib
melaporkan form ini adalah bank yang pertama ka&anhenimaRemittance dari luar
negeri, yang mengakibatkan bertambahnya rekenimd Ipelapor di luar negeri
(Rekening Nostro bertambah).

Form 501: Laporan Mutasi Rekening Pemerintah
Mutasi Rekening Pemerintah adalah mutasi yangdiegada rekening yang
dimiliki oleh:
* Pemerintah Pusat yaitu :
1. Rekening Kantor Pelayanan Perbendaharaan NegaRNKP
2. Rekening milik Departemen Keuangan termasuk rekenmiik Direktorat
Jenderal (Dirjen) dibawah Departemen Keuangan,InyigaRekening milik
Dirjen Pajak dan Dirjen Bea Cukai.
3. Rekening Antara Untuk Penampungan Pajak.

1.7



VI.

Pedoman — Laporan Kantor Pusat Bank Umum (LKPBU)

* Pemerintah Daerah yaitu Rekening Kantor Perbendahadan Kas Daerah
(KPKD) dan Rekening Kantor Perbendaharaan dan Kasrdh Wilayah
(KPKDWil) yang ada di bank. Pengertian Rekening e@mtah Daerahidak
termasuk rekening atas nama Pemda dan Dinas dibawahnya.

Mutasi yang dilaporkan merupakan nilgioss dari mutasi debet maupun mutasi

kredit.

Bagi Bank yang tidak memelihara Rekening Pemerinalsat atau Rekening

Pemerintah Daerah sebagaimana tersebut diataspopmtmya cukup dengan

mengirimkan form header.

Form 601 sampai dengan 605: Laporan Triwulanan Perraganan

dan Penyelesaian Pengaduan Nasabah
Laporan Penanganan dan Penyelesaian Pengaduanaheas#diah laporan

yang disampaikan oleh Bank secara triwulanan dalamgka penyelesaian
Pengaduan Nasabah yang terkait dengan kerugiansfaladan diajukan secara
tertulis oleh Nasabah dan atau Perwakilan Nasaeamasuk yang diajukan oleh
suatu lembaga, badan hukum, dan atau bank lain yeerjadi Nasabah Bank
tersebut.

Dalam form ini yang dilaporkan adalah:
Jenis Produk dan Permasalahan yang Diadukan (Fatjn 6
Pengaduan yang Diselesaikan Dalam Masa Laporam(E0R);
Penyebab Pengaduan (Form 603);
Publikasi Negatif (Form 604);
Penyelesaian Sengketa (Form 605).

ok wbdRE
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PENJELASAN PENGISIAN FIELD ATAU KOLOM

Tata Cara PenulisanCharacterdan Numeric
Pengisian setiafield pada laporan ini diantaranya menggunakharacter atau numeric
dengan kaidah penulisan berikut:

1.

Character

Penulisan dimulai dari sisi kiri, dan apabila didiogkan diisi spasi sebanyak jumlah
panjangfield. Contoh: Kode Surat Berharga 07.135.806.3-821.00&d menyediakan
15 digit, maka harus ditulis dengan 07135806382100A

Numeric

Penulisan angka di depan desimal diisi dari sisaka dan apabila tersisa di depan diisi
dengan O sepanjang field. Penulisan angka di betaki@simal diisi dari sisi kiri, dan
apabila tersisa di belakang diisi dengan 0 sepgriidial. Contohnumeric 8,5 maka suku
bunga 2,5% harus ditulis dengan 00250000 Confiomlaneric sebanyak 9 digit maka
USD1000 harus ditulis dengan 000001000

Tata Cara PengisianField Header
Pengisian fielcheader adalah sebagai berikut:

1.

Sandi Pelapor, diisi character sebanyak 6 digit sesuai dengadiggelapor (Lampiran
1). Contoh: Pelapor adalah PT. Bank Mandiri, madakitersebut harus mengisi sandi
dengan 008000 ; Pelapor adalah UUS BNI, maka Udsbeat harus mengisi sandi
dengan 009990

Periode Laporan, diisi dengan bulan dan tahun laporan yaitu seda®ydigit dengan
kaidah pengisian mmyyyy. Contoh: Juni 2001 hariss dengan 062001

Untuk form yang periode laporan secara Triwulampemgisian periode laporan dengan
menggunakan kaidah sebagai berikut:

e Periode Triwulan | (Januari-Maret 2006) diisi dem@d.2006

e Periode Triwulan 1l (April-Juni 2006) diisi deng@22006

Jenis Laporan, diisi character sebanyak 2 digit sesuai dengdtardaandi jenis
laporan. Khusus untuk LKPBU diisi “01".

No. Form, diisi character sebanyak 4 digit sesuai dengamonoform yang
bersangkutan, contoh form 101 diisi 0101

Jumlah Record Isj, diisi numeric sebanyak 6 digit yaitu sesuai denganlah record
isi yang dilaporkan. Field ini akan terisi secataneatis oleh sistem pada bank pelapor.
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Informasi Pokok Pelapor
Informasi pokok yang harus diisi oleh pelapor.

Nama Pelapor *)
Sandi Pelapor *)
Alamat Pelapor *)
Nama Kota *)
Status Bank Pelapor : 01 Devisa

02 Non Devisa
Tgl (ddmmyyyy) Efektif Perubahan Status )
Status Kepemilikan : 01 Bank Persero
02 Bank Swasta Nasional
03 Bank Asing
04 Bank Eks Campuran
05 Bank Pemerintah Daerah

Jenis Kegiatan Usaha : 01 Konvensional
08 Syariah
Status Kustodian : 01 Melaksanakan kegiktetodian
02 Tidak melaksanakan kegiatan
kustodian
Status Penyelenggara APMK : 01 PenyelenggarallPM

02 Non Penyelenggara APMK
Penanggung jawab Penyusunan Laporan *)
a. Nama :
b. Nomor Telepon
c. Nomor Faks
d. E-mail

*) Wajib diisi oleh Bank Pelapor. Apabila terjadequbahan, Bank Pelapor wajib mengubah
Informasi Pokok Bank Pelapor.
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Form 101:
Laporan Kegiatan Kustodian

1. Pemilik Surat Berharga, adalah pihak yang menitipkan maupun menggunaiaa |
bank pelapor untuk mengadministrasikan surat bgehgang dimilikinya, terdiri dari:
a. Golongan Pemilik Surat Berharga diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengan
Sandi Golongan Pemilik Surat Berharga yaitu:

1) Bank Indonesia 001
2) Pemerintah Pusat 100
3) Bank Sentral di LN 200
4) Bank Umum di Indonesia 290
5) Bank Umum di Luar Negeri 299
6) Lembaga Keuangan Bukan Bank:
i. Perusahaan Pembiayaan 310
ii. Modal Ventura 320
iii. Perusahaan Sekuritas 330
iv. Perusahaan Asuransi 340
v. Dana Pensiun 350
vi. Reksadana 360
7) BUMN Non Lembaga Keuangan 410
8) Perusahaan Asing XXX
9) Perusahaan Lainnya 430
10) Lainnya, misal Perorangan, Lembaga-lembaga 999

Internasional

Pengertian/definisi dari setiap golongan pemilikasierharga tersebut di atas dapat
dilihat pada Lampiran Penjelasan Daftar Sandi PiKakiga Bukan Bank yang
diberlakukan dalam Buku Pedoman Penyusunan LapBrdanan Bank Umum
(LBU), kecuali dijelaskan secara khusus.

b. Nama Pemilik Surat Berharga saat ini tidak perlu diisi.
Negara Asal Pemilik Surat Berharga diisi character sebanyak 2 digit sesuai
dengan Daftar Sandi Negara dan Valuta (LampirarC8htoh: sandi negara Jepang
adalah JP, dan sandi negara Malaysia adalah MY.sd&hwntuk Lembaga
Internasional menggunakan sandi negara XX.

2. Penerbit Surat Berharga adalah pihak yang menerbitkan surat berharga yang
diadministrasikan oleh bank pelapor. Pengertiangianelasan Golongan Penerbit Surat
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Berharga, Nama Penerbit Surat Berharga dan Negaeh Renerbit Surat Berharga
sebagaimana penjelasan pada angka 1 di atas.

a.

Golongan Penerbit Surat Berharga diisi character sebanyak 3 digit dengan Sandi
Golongan Penerbit Surat Berharga. Sandi GolongaerBi¢ Surat Berharga tersebut
sama dengan sandi Golongan Pemilik Surat Berh@tgggaimana disebutkan di atas
(angka 1.a).

Nama Penerbit Surat Berharga diisi character sebanyak 35 digit yang merupakan
nama penerbit (issuer) surat berhaygag ditulis secara lengkap (tidak disingkat).
Kaidah penulisan nama ini sama dengan ketentuanlipan nama yang diberlakukan
dalam Sistem Informasi Debitur (SID). Contoh: Pank Central Asia ditulis dengan
Bank Central Asia, dan PT. Astra Internasional Iditdengan Astra Internasional.
Untuk perorangan, penulisan nama tanpa gelar dinldagan nama diri diikuti
dengan nama keluarga atau nama marga. Namun apabikatelah memilikidata
base nama nasabah, penulisan nama penerbit surat garbdsesuaikan dengaata
base masing-masing bank.

Negara Asal Penerbit Surat Berharga diisi character sebanyak 2 digit sesuai
dengan Daftar Sandi Negara dan Valuta (Lampirar€C8ntoh: sandi negara Jepang
adalah JP, dan sandi negara Malaysia adalah MY.sdhwntuk Lembaga
Internasional menggunakan sandi negara XX.

Kode Surat Berharga diisi character sebanyak 15 digit yang merupakade
identifikasi surat berharga tersebut.

Jenis Surat Berharga diisi numeric sebanyak 2 digit yang merupakansjeurat
berharga sesuai dengan Sandi Jenis Surat Berhaitga y

1) Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 10
2) Saham:
I. Saham Biasa 15
ii. Saham yang dijual dengan janiji dibeli kembali (REPO 16
iii. Participating Preference Shares 17
Iv. Penyertaan pada Unit Reksadana 18

(Investasi dari Pemilik dana pada Unit Reksadana
dalam bentuk saham, Obligasi atau lainnya)

v. Saham Lainnya 19
3) Obligasi 20
4) Floating Rate Notes (FRN) 25
5) Medium Term Notes (MTN) 30
6) Promissory Notes (PNSs) 35
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7) Commercial Papers (CPs) 40
8) Certificate of Deposits (CDs) 45

9) T-Bills atau T-Notes 50

10) Bankers Acceptance 55
11) Surat Utang Jangka Panjang REPO 60
12) Surat Utang Jangka Pendek REPO 65
13) Surat Utang Jangka Panjang Reverse REPO 70
14) Surat Utang Jangka Pendek Reverse REPO 75
15) Lainnya (misal: Call Money) 99

c. Keterangan, diisi character sebanyak 35 digit apabila fiehid Surat Berharga
berisi sandi 99 (Lainnya). Selain sandi jenis sbexharga tersebut field keterangan
dikosongkan.

Dalam hal surat berharga di atas sebagian atawubela dijual secara REPO, maka

bagian yang termasuk REPO tersebut tidak dilaporgada surat berharga yang

bersangkutan namun dilaporkan dengan jenis sandQl.&5, 70, atau 75 (sandi REPO).

Kolom Lainnya (Pemilik Surat Berharga, Penerbitébierharga, Kode dan Keterangan

Surat Berharga, Jenis Valuta, Tanggal PenerbitanJdéuh Tempo, Nilai Valuta Asal,

serta Pembayaran Kupon/Deviden/Bunga/Diskonto)ptekisaporkan sama dengan isi

kolom laporan surat berharga yang bersangkutan.

Contoh: Obligasi senilai Rp. 10 Miliar, sebesar RpMiliar dijual secara REPO.

Pelaporan transaksi tersebut adalah Rp. 9 Mili@mpdrkan sebagai sandi 20 (Obligasi)

dan Rp. 1 Miliar dilaporkan sebagai sandi 60 (Sultang Jangka Panjang REPO).

4. Jenis Valuta, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengaftaD&andi Negara dan
Valuta (Lampiran 3). Contoh: mata uang Singapuraledd SGD, dan mata uang
European Community adalah EUR.

5. a. Tanggal Penerbitan diisi dengan tanggal, bulan dan tahun penerisitaat berharga
sebagaimana tercantum pada warkat surat berhargg persangkutan yaitu
sebanyak 8 digit dengan kaidah penulisan ddmmyyyy.

Contoh: 10 September 2004 harus diisi dengan 10D2

b. Tanggal Jatuh Tempq diisi dengan tanggal, bulan dan tahun jatuh tersy@t
berharga sebagaimana tercantum pada warkat subarpe yang bersangkutan yaitu
sebanyak 8 digit dengan kaidah penulisan ddmmyyyy.
Contoh: 12 September 2005 harus diisi dengan 12
Dalam hal surat berharga tidak memiliki tanggalljatempo, misalnya saham, kolom
ini dikosongkan.
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6. Nilai (Valuta Asal), adalah harga pasar surat berharga dapat berupa&RNaah atau
Rupiah. Nilai surat berharga dilaporkan dalam safp@nuh sesuai valuta asal dengan
kaidah penulisan numeric 15 digit.

Contoh:

a. Nilai surat berharga sebesar USD55.750.375 harudisd{dalam satuan penuh)
000000055750375.

b. Nilai surat berharga sebesar IDR125.000.000.000shditulis (dalam satuan Rupiah
penuh) 000125000000000.

7. Pembayaran Kupon/Deviden/Bunga/Diskontp adalah nilai kupon/deviden/ bunga
yang telah diumumkan untuk dibayarkan atau nilskalto yang telah dibayarkan. Nilai
kupon/deviden/bunga/diskonto dilaporkan dalam sapenuh sesuai valuta asal dengan
numeric sebanyak 15 digit.

Contoh:

a. Nilai kupon/deviden/bunga/diskonto sebesar USDZh(® harus ditulis (dalam
satuan penuh) 000000025750000

b. Nilai kupon/deviden/bunga/diskonto sebesar IDR76.000.000 (dalam satuan
Rupiah penuh) harus ditulis 000075000000000
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FORM 101: DAFTAR KEGIATAN KUSTODIAN

No
Sandi Pelapor Periode Laporan Jenis Laporar Form Jumlah Record Isi
Pemilik Surat Berharga Penerbit Surat Berharga tRBeadharga Jenis Tanggal Nilai Pembayaran
Negara Negara Jatuh Valuta
Golongan| Nama| Asal Golongan| Nama| Asal Kode | Jenis| Keterangan Valufa Penerbitaiempo Asal Kupon/Deviden/Bunga/Diskontd

1.15



Pedoman — Laporan Kantor Pusat Bank Umum (LKPBU)

Form 201 sampai dengan 203:
Laporan Penerbitan Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN)

Form 201:
Transaksi SKBDN

1. Jenis Aktivitas, diisi numeric sebanyak 2 digit sesuai dengan Skerds Aktivitas yaitu:

a.
b.

Penerbitan 10
Pembatalan

I. Tahun Berjalan 21
ii. Tahun Sebelumnya 22
Realisasi Pembayaran

i. Tahun Berjalan 31
ii. Tahun Sebelumnya 32
Belum Realisasi Pembayaran

i.  Tahun Berjalan 41
ii. Tahun Sebelumnya 42

Penjelasan dari setiap jenis aktivitas SKBDN teusebatas adalah sebagai berikut:

a.

Penerbitan
Penerbitan adalah penerbitan SKBDN yang dilakulkadaulan yang bersangkutan
sehingga terhitung sejak penerbitan SKBDN tersebamnk pelapor memiliki
kewajiban sebagaimana diatur dalam PBI tentang SXBD
Pembatalan
Pembatalan adalah pembatalan atas SKBDN yangdgtabitkan bank pelapor.
i. Pembatalan Tahun Berjalan
Pembatalan Tahun Berjalan adalah pembatalan SKBaiy dilakukan pada
bulan yang bersangkutan atas SKBDN yang diterbipieata tahun berjalan.
ii. Pembatalan Tahun Sebelumnya
Pembatalan Tahun Sebelumnya adalah pembatalan SK@Bg dilakukan pada
bulan yang bersangkutan atas SKBDN yang diterbitkadla tahun-tahun
sebelumnya.
Realisasi Pembayaran
Realisasi Pembayaran adalah pembayaran secararkbsel atau sebagian (partial)
atas SKBDN vyang telah diterbitkan bank pelapor rgga dengan pembayaran
tersebut kewajiban bank pelapor kepada penerimaDBKBBeneficiary) berakhir
atau berkurang sesuai dengan pembayaran.
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i. Realisasi Pembayaran Tahun Berjalan
Realisasi Pembayaran Tahun Berjalan adalah realipambayaran yang
dilakukan pada bulan yang bersangkutan atas SKBBMNj yditerbitkan pada
tahun berjalan.

ii. Realisasi Pembayaran Tahun Sebelumnya
Realisasi Pembayaran Tahun Sebelumnya adalatsasalpembayaran yang
dilakukan pada bulan yang bersangkutan atas SKBBMNj yditerbitkan pada
tahun-tahun sebelumnya.

d. Belum Realisasi Pembayaran

Belum Realisasi Pembayaran adalah SKBDN yang hilkan bank pelapor dan

belum dilakukan pembayaran sehingga bank pelap@ihmaemiliki kewajiban

pembayaran kepada penerima SKBBerEficiary).

i. Belum Realisasi Pembayaran Tahun Berjalan
Belum Realisasi Pembayaran Tahun Berjalan adak®D8l yang diterbitkan
oleh bank pelapor pada tahun berjalan dan beluakuwkhn pembayaran oleh
bank pelapor.

ii. Belum Realisasi Pembayaran Tahun Sebelumnya
Belum Realisasi Pembayaran Tahun Sebelumnya ad8KBDN yang
diterbitkan oleh bank pelapor pada tahun-tahunlsete/a dan belum dilakukan
pembayaran oleh bank pelapor pada periode laporan.

. Jenis SKBDN diisi numeric sebanyak 1 digit sesuai dengan Skerds SKBDN yaitu:
a. Sight SKBDN 1
b. Usance SKBDN 2

. Jumlah SKBDN, diisi numeric sebanyak 5 digit. Contoh: jumlahBEMN sebanyak 55,

maka pengisian ditulis 00055

a. Jika jenis aktivitas berupa Penerbitan (sandi l@karfield jumlah SKBDN diisi
dengan banyaknya SKBDN vyang diterbitkan bank pelapada bulan yang
bersangkutan. Apabila terjadi penambahamcréase) nilai SKBDN maka tidak
dilaporkan sebagai penerbitan SKBDN.

b. Jika jenis aktivitas berupa Pembatalan Tahun Baerjédandi 21) dan atau Pembatalan
Tahun Sebelumnya (sandi 22) mafkeld jumlah SKBDN diisi dengan banyaknya
SKBDN yang dibatalkan oleh bank pelapor pada bykmg bersangkutan termasuk
pembatalan dari SKBDN yang diterbitkan bulan-bulsgbelumnya apabila ada.
Apabila terjadi pengurangadecrease) nilai SKBDN makatidak dilaporkan sebagai
pembatalan SKBDN.
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c. Jika jenis aktivitas berupa Realisasi Pembayardmi&erjalan (sandi 31) dan atau
Realisasi Pembayaran Tahun Sebelumnya (sandi 323 fiedd jumlah SKBDN diisi
dengan banyaknya SKBDN yang dilakukan pembayarawoisfa bank pelapor pada
bulan yang bersangkutan termasuk realisasi dariCB{KBang diterbitkan bulan-bulan
sebelumnya apabila ada. Apabila terjadi pengiritvenang sebagiampdrtial shipment)
maka field jumlah SKBDN baru diisi apabila pembayaruntuk seluruh partial
shipment telah dilakukan.

d. Jika jenis aktivitas berupa Belum Realisasi Pemizaydahun Berjalan (sandi 41) dan
atau Belum Realisasi Pembayaran Tahun Sebelumaydi(42) maka field jumlah
SKBDN diisi dengan banyaknya SKBDN yang belum dilkdn pembayarannya oleh
bank pelapor sampai dengan akhir bulan laporan.

4. Jenis Valuta, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengaftaD&andi Negara dan
Valuta (Lampiran 3). Contoh: mata uang SingapuedaddSGD, dan mata uaigropean
Community adalah EUR.

5. Volume (Valuta Asal), diisi numeric sebanyak 15 digit dengan nilai noahidalam valuta
asal original currency) yang dinyatakan dalam satuan penuh. Contoh: nB&{BDN
sebesar IDR 50 miliar, maka pengisian ditulis 0@@I®000000
a. Jika jenis aktivitas berupa Penerbitan (sandi 1@karfield volume SKBDN diisi

dengan nilai nominal SKBDN yang diterbitkan padéhuwang bersangkutan. Apabila
terjadi penambahanincrease) nilai SKBDN maka penambahan nilai tersebut
dilaporkan sebagai penambahan volume penerbitan SKBDN.

b. Jika jenis aktivitas berupa Pembatalan Tahun Barjédandi 21) dan atau Pembatalan
Tahun Sebelumnya (sandi 22) maka field volume SKBIsi dengan nilai nominal
SKBDN vyang dibatalkan oleh bank pelapor pada bykmg bersangkutan termasuk
pembatalan dari SKBDN yang diterbitkan bulan-bulsebelumnya apabila ada.
Apabila terjadi pengurangadecrease) nilai SKBDN maka pengurangan nilai tersebut
dilaporkan sebagai penambahan volume pembatalan SKBDN.

c. Jika jenis aktivitas berupa Realisasi Pembayardmi&erjalan (sandi 31) dan atau
Realisasi Pembayaran Tahun Sebelumnya (sandi 32) fiesdd volume SKBDN diisi
dengan nilai aktual nominal SKBDN yang dilakukanmpayarannya oleh bank
pelapor pada bulan yang bersangkutan termasukasatiari SKBDN yang diterbitkan
bulan-bulan sebelumnya apabila ada. Apabila terftigiriman barang sebagian
(partial shipment) maka nilai yang dibayarkan oleh bank pelagitgiporkan sebagai
realisasi pembayaran.

1.18



Pedoman — Laporan Kantor Pusat Bank Umum (LKPBU)

d. Jika jenis aktivitas Belum Realisasi PembayaranumaBerjalan (sandi 41) dan atau
Belum Realisasi Pembayaran Tahun Sebelumnya (sé2dimaka field volume
SKBDN diisi dengan nilai aktual nominal SKBDN yanbgelum dilakukan
pembayarannya oleh bank pelapor sampai dengan akhan laporan.
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FORM 201: TRANSAKS| SKBDN

Sandi Pelapor Periode Laporan Jenis Lapgran  No Form Jumlah Record Isi

Jenis Aktivitas Jenis Jumlah Jenis Volume
SKBDN SKBDN Valuta Valuta asal
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Form 202:
Pembelian Wesel SKBDN

Pembelian wesel SKBDN adalah pengambilalihan atmbelian wesel oleh bank pelapor
yang menyebabkan terjadinya aliran dana dari bast&ppr kepada bank penjual, nasabah
penerima SKBDN atau pihak lainnya. Dalam pengerimariermasuk pembelian wesel yang
dilakukan secara diskonto oleh bank pelapor daladu#ukannya selaku bank penerbit
(issuing bank).

1. Penjual SKBDN, diisi numeric sebanyak 1 digit sesuai dengan SBRedjual SKBDN

yaitu:

a. Bank 1
b. Nasabah Penerima SKBDN 2
c. Lainnya 3

2. Jumlah Wesel| diisi numeric sebanyak 5 digit dengan jumlah wgaag dibeli pada bulan
yang bersangkutan.

3. Jenis Valuta, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengaftaD&andi Negara dan
Valuta (Lampiran 3). Contoh mata uang Singapurdahd8GD, dan mata uarkyuropean
Community adalah EUR.

4. Volume (Valuta Asal), diisi numeric sebanyak 15 digit dengan nilai naahidalam valuta
asal 6riginal currency) yang dinyatakan dalam satuan penuh. Contoh: nE{BDN
sebesar IDR 50 miliar, maka pengisian ditulis O@@@W®O00000. Field ini diisi dengan
nilai nominal SKBDN yang dibeli oleh bank pelapadpa bulan yang bersangkutan.
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FORM 202: PEMBELIAN WESEL SKBDN

Sandi Pelapor Periode Laporan  Jenis Lapagran  No Forrdumlah Record Isi

Jumlah Jenis Volume

Penjual SKBDN
Wesel Valuta Valuta Asal
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Form 203:
Penjualan Wesel SKBDN

Penjualan wesel SKBDN adalah penyerahan wesel gamdiki oleh bank pelapor yang
menyebabkan terjadinya aliran dana dari bank penmaesabah penjual SKBDN atau pihak
lainnya kepada bank pelapor.

1. Pembeli SKBDN diisi humeric sebanyak 1 digit sesuai dengan SBechbeli SKBDN

yaitu:

a. Bank domestik 6
b. KC bank pelapor di LN 7
c. BankLN 8

d Lainnya 9

2. Jumlah Wese] diisi numeric sebanyak 5 digit dengan jumlah W&€BDN yang dijual
pada bulan yang bersangkutan.

3. Jenis Valuta, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengaftaD&andi Jenis Valuta
(Lampiran 3). Contoh mata uang Singapura adalah ,S@&D mata uang European
Community adalah EUR.

4. Volume (Valuta Asal), diisi numeric sebanyak 15 digit dengan nilai noshidalam valuta
asal 6riginal currency) yang dinyatakan dalam satuan penuh. Contoh: nE{BDN
sebesar IDR 50 miliar, maka pengisian ditulis O@@@®000000. Field ini diisi dengan
nilai nominal SKBDN yang dijual oleh bank pelapadpa bulan yang bersangkutan.
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FORM 203: PENJUALAN WESEL SKBDN

Sandi Pelapor Periode Laporgan  Jenis Laporan  No Hodommlah Record Is

. Jumlah Jenis Volume
Pembeli SKBDN
Wesel Valuta Valuta Asal
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Form 301 sampai dengan 304:
Laporan Alat Pembayaran Dengan Menggunakan Kartu (A°MK) dan
Instrumen Prabayar

Form 301:
Laporan Bulanan Penerbit APMK

Form ini diisi oleh penerbit Kartu Kredit, Kartu M, Kartu Debet dan atau Kartu Lainnya
yang dapat dipersamakan dengan kartu tersebut..
1. a. Jenis Karty, diisi numeric sebanyak 3 digit sesuai dengan Sdedis Kartu
Pembayaran, yaitu:
1) Kartu Kredit 110 s/d 199
Kartu kredit Credit Card) adalah kartu yang dapat digunakan untuk melakukan
pembayaran seperti pembelanjaarméichant dan transaksi penarikan tunai
dimana kewajiban pemegang kartu ditalangi dahu&h @hancial acquirer.
Pemegang kartu wajib melunasi seluruh tagihan peddu jatuh tempo secara
sekaligus atau diangsur
Pengisian data kartu berdasarkan merk/principalptarerbitan setiap jenis kartu,

yaitu :
1. Visa 110
2. Master Card 120
3. Diners 130
4. JCB 140
5. Amex 150
6. Lainnya 199
Diisi apabila melakukan penerbitan kartu krediai merk tersebut.
2) Kartu ATM 300

Kartu ATM adalah kartu yang hanya digunakan untekgrikan tunai dan
transaksi pembayaran (transfer) seperti pembaysgi@pon, listrik, tagihan
kartu kredit dan transfer ke rekening lain yan@gklikan melalui mesin ATM.
Kewajiban pemegang kartu dipenuhi seketika dengamgorangi secara
langsung simpanan pemegang kartu pada penerbit.
3) Kartu ATM dan Debit 400

Kartu ATM dan Debit adalah kartu yang berfungsiagsh kartu ATM dan

sekaligus juga berfungsi sebagai kartu Debet. Kddioet adalah kartu yang
dapat digunakan untuk transaksi pembayaran mérchant. Kewajiban
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pemegang kartu dipenuhi seketika dengan menguraegara langsung
simpanan pemegang kartu pada penerbit.

4) Kartu Pembayaran Lainnya 999
Kartu yang dapat digunakan sebagai sarana alatgyardn namun tidak termasuk
dalam definisi jenis kartu ATM dan Kartu ATM & Debi

b. Keterangan

Field ini digunakan untuk menjelaskan isi daridiéDenis Kartu” jika field tersebut
berisi sandi 199 dan 999. Diisi dengan charactesrsgak 35 digit

2. Jumlah Kartu Kredit Berdasarkan Tipe Kartu

a. Charge Card
Charge Card adalah kartu yang dapat digunakan untuk melakpkambayaran
seperti pembelanjaan dierchant dan transaksi penarikan tunai dimana
kewajiban pemegang kartu ditalangi dahulu ofetancial acquirer. Pemegang
kartu wajib melunasi seluruh tagihan pada wakihjgempo secara sekaligus.
Diisi numeric sebanyak 12 digit. Field ini diisinah kumulatif kartu kredit tipe
Charge Card yang masih aktif sampai dengan akh@nblaporan. Field ini diisi
apabila field Jenis Kartu berisi sandi 110 sampsigdn sandi 199 (Kartu Kredit).
Selain sandi jenis kartu 110 sampai dengan 194, ifiedikosongkan.

b. Credit Card
Credit Card adalah kartu yang dapat digunakan untuk melakpksnbayaran
seperti pembelanjaan dnerchant dan transaksi penarikan tunai dimana
kewajiban pemegang kartu ditalangi dahulu ofetancial acquirer. Pemegang
kartu dapat melunasi seluruh tagihan pada waktin jgmpo secara sekaligus
atau diangsur.
diisi numeric sebanyak 12 digit. Field ini diisimlah kumulatif kartu kredit tipe
Credit Card yang masih aktif sampai dengan akhiarblaporan. Field ini diisi
apabila field Jenis Kartu berisi sandi 110 sampaigain 199 (Kartu Kredit). Selain
sandi jenis kartu 110 sampai dengan 199, fieldikbsongkan.

3. Jumlah Kartu Kredit Berdasarkan Status
a. Kartu Utama
Kartu Utama adalah kartu yang dimiliki oleh pemegkartu yang bertanggung
jawab atas semua kewajiban yang timbul atas perggukartu.
Diisi numeric sebanyak 12 digit. Field ini diisiniah kumulatif kartu utama yang
masih aktif sampai dengan akhir bulan laporan.dril wajib diisi hanya apabila
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field Jenis Kartu berisi sandi jenis kartu 110 saigengan 199 (Kartu Kredit).
Selain sandi jenis kartu 110 sampai dengan 194, ifiedikosongkan.

Kartu Tambahan

Kartu tambahan adalah kartu yang diberikan kepastaegang kartu utama
namun dimanfaatkan oleh orang lain yang identitasigycantum pada kartu
tersebut dimana kewajiban yang timbul atas pengguRkartu tersebut menjadi
tanggung jawab pemegang kartu utama.

Diisi numeric sebanyak 12 digit. Field ini diisinah kumulatif kartu tambahan
yang masih aktif sampai dengan akhir bulan lapoFaeld ini diisi apabila field
Jenis Kartu berisi sandi jenis kartu 110 sampagdenl99 (kartu kredit). Selain
sandi jenis kartu 110 sampai dengan 199, fieldikbsongkan.

Volume Transaksi

Adalah frekuensi jumlah penggunaan kartu selamagebulan laporan.

Diisi numeric sebanyak 12 digit untuk masing-massulp field di bawah ini dengan
jumlah kumulatif frekuensi/banyaknya transaksi ppeaode bulan laporan.

a.

Volume TransaksTunai

Volume transaksi tunai adalah jumlah transaksi penari4ani yang dilakukan
melalui mesin ATM.

Volume Transaksi Belanja

Volume transaksi belanja adalah jumlah transaksi umai yang dilakukan
melalui EDC dan imprinter.

Field ini hanya diisi untuk jenis kartu selain kartu ATM

Volume Transfer Intrabank

Volume transfer intrabank adalah jumlah transaksnipdahan dana dari satu
rekening ke rekening lainnya dalam satu bank yadtekukan melalui mesin
ATM termasuk pembayaran kepada pihak ketiga sepertibayaran telepon,
listrik, dll.

Field ini hanya diisi untuk jenis kartu selain kartu kredit

Volume Transfer Antarbank

Volume transfer adalah jumlah transaksi pemindal@aa dari satu rekening ke
rekening lain antar bank yang dilakukan melaluiimég M.

Field ini hanya diisi untuk jenis kartu selain kartu kredit

Suku Bunga
Adalah rata-rata bunga pertahun untuk penggunagn keedit pada periode laporan
Rata-rata bunga dihitung dengan cara bunga tertindginga terendah dibagi 2. Field
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ini diisi dengan 00 untuk Kartu Kredit yang dite¢kiain berdasarkan prinsip syariah oleh
Bank Syariah/UUS.

Diisi numeric sebanyak 6 digit.

a. Transaksi Tunai

b.  Transaksi Belanja

6. Nilai Transaksi

Adalah nilai nominal atas penggunaan kartu kredituah rupiah selama periode bulan

laporan. Diisi numeric sebanyak 15 digit dalam aatRupiah penuh.

a. Tunai
Nilai transaksi tunai adalah nilai transaksi pekeari tunai yang dilakukan
melalui mesin ATM.

b. Belanja
Nilai transaksi belanja adalah nilai transaksi hamai yang dilakukan melalui
EDC dan imprinter.
Field ini hanya diisi untuk jenis kartu selain kartu ATM

c.  Transfer Intrabank
Nilai transfer adalah nilai transaksi pemindahamaddari satu rekening ke
rekening lainnya dalam satu bank yang dilakukaralaeimesin ATM termasuk
pembayaran kepada pihak ketiga seperti pembayalegon, listrik, dll.
Field ini hanya diisi untuk jenis kartu selain kartu kredit

d.  Transfer Antarbank
Nilai transfer adalah nilai transaksi pemindahamadaari satu rekening ke
rekening lain antar bank yang dilakukan melaluiimég M.
Field ini hanya diisi untuk jenis kartu selain kartu kredit

7. Credit Limit
a. JeniCredit Limit , diisi numeric sebanyak 2 digit sesuai dengan isBraya/Denda

yaitu:

0-5Jt 10

>5 — 10 Juta 11

>10 — 25 Juta 12

>25 — 50 Juta 13

>50 — 100 Juta 14

>100 Juta 15

Field ini hanya diisi untuk jenis Kartu Kredit (shri10 — 199).
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b. Keterangan dikosongkan.
c. Volume, dikosongkan.

Outstanding Kredit

Outstanding adalah besarnya nilai kewajiban yang belum dipepi¢h pemegang
kartu sebagai akibat dari penggunaan kartu krestia@akhir periode laporan, terdiri
dari pokok, bunga dan biaya lainnya.

Diisi numeric sebanyak 15 digit dengan jumlah @uriding kredit yang telah dipakai
baik untuk transaksi tunai maupun belanja padanbydag bersangkutan dan dilaporkan
dalam satuan Rupiah penuh. Field ini diisi apabagtd Jenis Kartu berisi sandi 110
sampai dengan 199 (Kartu Kredit). Selain sandsjé&artu 110 sampai dengan 199, field
ini dikosongkan.

Jumlah Kartu Selain Kartu Kredit

Adalah jumlah kartu yang masih aktif sampai dengjdmr bulan laporan. Diisi numeric

sebanyak 12 digit. Field ini diisi apabila fielchje kartu berisi selain sandi ‘110’ sampai
dengan ‘199’ (kartu kredit). Apabila field jenisrka berisi sandi ‘110’ sampai dengan
199’, maka field ini dikosongkan.
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FORM 301: LAPORAN ALAT PEMBAYARAN DENGAN MENGGUNAKA N KARTU
(LAPORAN BULANAN PENERBIT APMK)

Jenis
Sandi Pelapor Periode Laporan No Form Jumlah Record Isi
Laporan
Jumlah Kartu Kredit Jumlah Kartu Kredit . L . PR Jumlah
. luran Tahunan Volume Transaksi Suku Bunga Nilah$eksi Credit Limit
. Berdasarkan Tipe Kartu Berdasarkan Status . Kartu
Jenis Kartu JKeterangan o Outstanding Selain
enis .
Charge Credit Kartu Kartu Kartu Kartu . . Transfer Transfer . . . X Transfer Transfer . Kredit
Tunai Belanja Tunai Belanja Tunai Belanja] Credit |Keterangan | Volume Kartu
Card Card Utama Tambahan Utama Tambahan Intrabank Antarbank Intrabank Antarbank Limit Kredit
imi
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Form 302:
Laporan Bulanan Acquirer APMK dan Instrumen Prabayar

1. a.

b.

Jenis Mesin diisi character sebanyak 2 digit sesuai dengardiS#enis Mesin,

yaitu:
a. ATM 01

Mesin ATM adalah jumlah mesin yang digunakanukinimelakukan
penarikan tunai dari rekening dan atau mengakdagg®n lainnya, seperti
cek saldo, transfer dana atau penerimaan setaman tu

Electronic Data Capture (EDC) 02

EDC adalah alat yang digunakan untuk melakukan isateir secara

elektronik yang mencetak hasil transaksi padbes draft secara elektronik

dan merupakan penggabungan antara POS dengantenprin

Imprinter 03

Imprinter adalah alat yang digunakan untuk mi&tcelata kartu yang

tercetak timbul kedalarsales draft.

. Lainnya 99
Adalah alat lain yang tidak dapat digolongkan dajanis mesin ATM, EDC
atau imprinter yang dapat digunakan sebagai samelakukan transaksi
dengan menggunakan kartu atau instrumen prabayar.

Keterangan diisi apabila field “Jumlah Mesin” berisi sand@njs mesin 99
(Lainnya). Disi dengan character sebanyak 35 dfgdain sandi jenis mesin 99
field keterangan dikosongkan.

2.  Status Pemanfaatan Mesin
Diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengan iS&tatus Pemanfaatan Mesin, yaitu:

1)

2)

Dimanfaatkan sendiri 001
adalah jumlah mesin ATM yang disediakan sendirik(beng dibeli sendiri,
sewa, leasing, dll) dan hanya dapat dimanfaatkaim mhsabah bank sendiri
Dimanfaatkan secara bersama melalui jaringan bersam 002
adalah jumlah mesin ATM yang disediakan sendirik(bang dibeli sendiri,
sewa, leasing, dll) tetapi selain dapat dimanfamtbi®h nasabah bank sendiri
juga nasabah bank lain

Jaringan Bersama Yang Digunakan :

Wajib diisi apabila sandi 002 diisi. Jaringan Bens yang digunakan adalah:

a. ATM BERSAMA 002
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b.  CIRRUS (MASTER) 004
c. ALTO 008
d.  LINK 016
e.  PLUS 032
f. MAESTRO 064
g.  PRIMA 128
h LAINNYA 999

Field ini hanya diisi jika jenis mesin adalah ATMa(di 01), jika jenis mesin
selain ATM maka field ini dikosongkan.

Jumlah Mesin

Jumlah kumulatif mesin yang diselenggarakan olelquier sendiri, sesuai dengan
peruntukan masing-masing mesin yaitu dimanfaatkslis atau dimanfaatkan secara
bersama-sama melalui jaringan bersama. Diisi numeebanyak 12 digit dengan
jumlah mesin sampai dengan akhir bulan perioderéapo

Jumlah Merchant Yang Bekerjasama

JumlahMerchant adalah jumlah penyedia barang dan/atau jasa yekerjasama
denganfinancial acquirer untuk menerima pembayaran melalui kartu kreditiuka
debit dan atau instrumen prabayar.

Diisi numeric sebanyak 12 digit dengan jumlah kuatitimerchant yang bekerjasama
dengan pelapor sampai dengan akhir periode bajardn.

Volume Transaksi,

Volume Transaksi adalah jumlah transaksi yang dkak melalui EDC, imprinter,
ATM atau mesin lainnya. Dalam hal Acquirer jugativelak sebagai penerbit maka
jumlah transaksi yang dilaporkan hanya transaksindgesabah lain.

Diisi numeric sebanyak 12 digit dengan jumlah kuatitilvolume transaksi pada
periode bulan laporan. Field ini diisi oleh selurabquirer. Apabila acquirer juga
bertindak sebagai penerbit maka field ini diisi gem jumlah transaksi yang berasal
dari nasabah penerbit lainnya.

Nilai Transaksi

Nilai Transaksi adalah nilai transaksi yang dilakuknelalui EDC, imprinter, ATM
atau mesin lainnya. Dalam hal Acquirer juga bedkdebagai penerbit maka nilai
transaksi yang dilaporkan hanya transaksi daribzs&in.
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Diisi numeric sebanyak 15 digit jumlah kumulatifanitransaksi pada periode bulan
laporan. Field ini diisi oleh seluruh acquirer. Apa acquirer juga bertindak sebagai
penerbit maka field ini diisi dengan nilai transakang berasal dari nasabah penerbit
lainnya dalam satuan Rupiah penuh.
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(LAPORAN BULANAN ACQUIRER APMK DAN INSTRUMEN PRABAY AR)

Sandi Pelapor Periode Laporan Jenis Laporan No Form Jumlah Record Ig
Status
_ _ Jumlah Jumlah Merchant Yang Volume . )
Jenis Mesin| Keterangan Pemanfaatan ) _ i Nilai Transaksi
Mesin Mesin Bekerjasama Transaksi
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Form 303:
Laporan Bulanan Penerbit Instrumen Prabayar

1. Jenis Instrumen Prabayar
Instrumen Prabayar adalah alat pembayaran yangotbipedengan menyetorkan
terlebih dahulu sejumlah uang kepada penerbit badara langsung atau melalui
agen-agen penerbit dimana nilai uang tersebut alice¢cara elektronik dan
disimpan dalam media penyimpan data elektronik yagrgda dalam pengelolaan
penerbit atau pemegang. Setiap transaksi pembaygaag dilakukan oleh
pemegang akan mengurangi secara langsung nilai yemy tercatat pada media
penyimpan data elektronik tersebut. Bentuk instrunpeabayar dapat berdiri
sendiri dalam satu media penyimpan atau merupa&erbivasi dari berbagai alat
pembayaran yang tergabung dalam satu media penyjnggatohnya satu kartu
dapat berupa kartu ATM/Debit dan instrumen prabayar
Contoh : Instrumen Prabayar tergabung menjadi haterkartu ATM berjumlah
20. Untuk pengisian jumlah kartu ATM di isi 20 dantuk instrumen prabayar
diisi juga dengan 20.
Pengisian data jumlah instrumen prabayar dibedaiarjadi :
a. Bentuk Instrumen Prabayar

Bentuk pencatatan terhadap penerbitan dari setspuimen prabayar, yaitu :

i. Registered 100
Adalah instrumen prabayar yang data identitas panmpg/a dikelola
oleh Penerbit.

Diisi numeric sebanyak 3 digit dengan jumlah pokignulatif instrumen
prabayar yang telah diterbitkan sampai dengan getioilan laporan.

ii.  Unregistered 200
Adalah instrumen prabayar yang data identitas panmggya tidak
dikelola oleh Penerbit.

Diisi numeric sebanyak 3 digit dengan jumlah pokignulatif instrumen
prabayar yang telah diterbitkan sampai dengan geitbolan laporan.
b. Jenis Media Penyimpan Data

Media yang digunakan untuk menyimpan data instrupnabayar, yaitu :

i. Chip Based 10
Adalah media penyimpan data elektronik yang berthewrhip yang
digunakan untuk menyimpan nilai uang dari instrumembayar.
Pengurangan nilai uang dari setiap transaksi ddakuangsung pada
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data nilai uang yang tersimpan dalanip tersebut.Chip tersebut dapat
di attach/disatukan dalam berbagai bentuk sepentiuk stiker, atau
bentuk lainnya.

Diisi numeric sebanyak 15 digit dengan jumlah gdsaisnulatif instrumen

prabayar yang telah diterbitkan sampai dengan getioilan laporan.

ii. Server Based 20
Adalah media penyimpan data elektronik dalam bersarker atau
media komputer lainnya yang dikelola oleh penedaih digunakan
untuk menyimpan/mencatat nilai uang dari instrumprabayar.
Pengurangan nilai uang dari setiap transaksi didakudengan cara
mengurangi data nilai uang yang tercatat daenver tersebut.

Diisi numeric sebanyak 15 digit dengan jumlah pdsisnulatif instrumen
prabayar yang telah diterbitkan sampai dengan getolan laporan.

Jumlah Instrumen Prabayar Yang Beredar
Pengisian numeric sebanyak 12 digit. Field iniidlengan jumlah kumulatif Instrumen
Prabayar

Maksimum Limit , diisi numeric sebanyak 15 digit. Field ini did@ngan nilai nominal
maksimum limit dalam satuan Rupiah penuh dari ngasiasing jenis Instrumen
Prabayar.

Dana Float

Adalah seluruh nilai uang yang dikelola oleh Pettemng berasal dari penerbitan
dan atau pengisian ulang Instrumen Prabayar yargthnmaerupakan kewajiban
Penerbit kepada Pemegang déexchant.

Diisi numeric sebanyak 15 digit. Field ini diisirdgan nilai dana float pada masing-
masing Instrumen Prabayar dalam satuan Rupiah psamipai dengan posisi akhir
periode bulan laporan.

Volume Transaksi

Adalah frekuensi jumlah penggunaan instrumen prabsgiama periode bulan laporan
Diisi numeric sebanyak 12 digit. Field ini diisirdgan jumlah transaksi dalam periode
bulan laporan.
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Nilai Transaksi

Adalah nilai nominal atas penggunaan instrumengyabdalam rupiah selama periode
bulan laporan.

Diisi numeric sebanyak 15 digit. Field ini diisirgan nilai nominal transaksi dalam
satuan Rupiah penuh atas transaksi yang dilakuidamdmata uang Rupiah dan Non-
Rupiah pada periode bulan laporan.

Jumlah Merchant

JumlahMerchant adalah jumlah pihak ketiga yang bekerjasama dempgsmerbit
untuk dapat melakukan transaksi keuangan denganggueakan instrumen
prabayar.

Diisi numeric sebanyak 12 digit dengan jumlah kuatibimerchant yang bekerjasama
dengan pelapor sampai dengan akhir periode bafsordn.

Jumlah Terminal

Adalah alat yang berada di lokadflerchant dan atau penerbit yang antara lain
berfungsi untuk melakukan transaksi pembayaran,ymmaan Electronic Value
yang berasal dari transaksi pembayaran, mengisguidai uang atau menarik sisa
dana yang tersimpan dalam Instrumen Prabayar

Diisi numeric sebanyak 12 digit dengan jumlah kuatitilterminal yang disediakan
sampai dengan akhir periode bulan laporan.
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FORM 303: LAPORAN BULANAN PENERBIT INSTRUMEN PRABA YAR

Sandi Pelapor Periode Laporan Jenis Laporan No Form Jumlah Record Isi
. Jumlah
Jenis Instrumen . -
Instrumen Maksimum Dana Float Volume Nilai Jumlah Jumlah
Prabayar
Prabayar
Jenis Media| yang Beredar Limit Transaks Transaksi Merchant rmiieal
Bentuk | Penyimpan
Data
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Laporan Bulanan Fraud APMK dan Instrumen Prabayar

1. a. Jenis Kartu, diisi numeric sebanyak 3 digit sesuai dengan Saewis Kartu, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

Kartu kredit 100
Kartu ATM 300
Kartu ATM dan Debit 400
Instrumen Prabayar 500
Kartu Pembayaran Lainnya 999

b. Keterangan Jenis Kartu,diisi character sebanyak 35 digit apabila fieldnideKartu”
berisi sandi 999 (Kartu Pembayaran Lainnya). Sedamdi jenis kartu tersebut field
keterangan dikosongkan.

2. a. Jenis Penyebab Frauddiisi numeric sebanyak 2 digit sesuai dengan Saeais
Penyebab Fraud, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Kartu palsu 10

Fraud Kartu Palsu adalah fraud yang terjadi dangganaan kartu hasil
penggandaan (duplikasi) kartu oleh pihak yang tldakvenang.

Kartu yang hilang dan atau dicuri 20

Fraud Kartu Hilang adalah fraud yang terjadi danggunaan kartu asli
oleh bukan pemegang kartu sebenarnya.

Kartu tidak diterima pemegang kartu 30

Fraud karena Kartu tidak diterima Pemegang Kartaladd fraud yang
terjadi dari penggunaan kartu asli oleh penggumey yalak berhak karena
kartu belum diterima oleh Pemegang sebenarnya.

Pencurian identitas 40

Fraud karena Pencurian Identitas Kartu adalah fyaud) terjadi melalui
penggunaan Informasi yang ada dalam kartu olehkplam, contoh:
pemakaian kartu kredit untuk transaksi interndpote order

Lainnya 99

Fraud Lainnya adalah fraud yang terjadi selain Barnalsuan kartu, kartu
hilang atau dicuri, kartu tidak diterima pemegargytk dan pencurian
identitas kartu

b. Keterangan Jenis Penyebab Frauddiisi character sebanyak 35 digit apabila field
“Jenis Penyebab Fraud” berisi sandi 99 (Lainnya)ais sandi tersebut field
keterangan dikosongkan.
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3. a. Jumlah Kasus — Periode Laporandiisi numeric sebanyak 12 digit dengan jumlah
kasus pada periode bulan laporan.

b. Jumlah Kasus — Periode Sebelumnyadiisi numeric sebanyak 12 digit dengan
jumlah kasus kumulatif fraud yang dihitung satuabusebelum implementasi sistem
LKPBU. Field ini hanya diisi pada saat pertama HKalim ini dilaporkan (saat
implementasi LKPBU), setelah itu tidak perlu diisi.

4. Nominal Kerugian, diisi numeric sebanyak 15 digit dengan nilai nmahikerugian

aktual yang telah menjadi beban bank/penerbit datatman Rupiah penuh untuk
masing-masing jenis penyebab fraud pada periodmbaporan
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FORM 304: LAPORAN BULANAN FRAUD APMK DAN INSTRUMEN PRABAYAR

Sandi Pelapor

Periode Laporan  Jenis Lap

pran No. Form

Jumlah Record

Si

Jenis
Kartu

Keterangan Jenis
kartu

Jenis Penyebab Fraud Jumlah Kasus

Sandi | KeterangaReriode laporg

Reriode Sebelumn

Nominal Kerugia
ya

-
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Form 401:
Laporan RemittanceDari Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Luar Negeri

1. Sandi Negara Asal diisi character sebanyak 2 digit sesuai dengdtaD8andi Negara
dan Valuta (Lampiran 3). Contoh sandi negara Jepatadah JP, dan sandi negara
Malaysia adalah MY.

2. Jenis Valuta diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengaitaD&andi Negara dan
Valuta (Lampiran 3). Contoh mata uang Singapuradahd®GD, dan mata uang
European Community adalah EUR.

3.  Volume (Valuta Asal), diisi numeric sebanyak 15 digit yang merupakalai n
kumulatif remittance pada bulan laporan sejak tahdgsampai dengan akhir bulan
yang dinyatakan dalam valuta asal dalam satuanhpemmasuk IDR jika ada. Contoh
JPY265.125.750.000 harus ditulis menjadi 000265328@0

1.42



Pedoman — Laporan Kantor Pusat Bank Umum (LKPBU)

FORM 401: LAPORAN REMITTANCE DARI TKI DI LUAR NEGERI

Sandi Pelapor

Periode Laporan  Jenis Lapo

ran

No FormJumlah Record isi

Sandi Negara Asal

Jenis Valuta

Volume (Valuta Asal)
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Form 501:
Laporan Mutasi Rekening Pemerintah

1. Rekening Pemerintah Pusat diisi humeric sebanyak 3 digit sesuai dengan Sand
Rekening, yaitu:
1) Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (d/h KPKN 801

2) Departemen Keuangan 802
3) Rekening Antara Untuk Penampungan Pajak 803
Keterangan : Rekening Antara Untuk Penampungan Pajak (sariB) &hanya

dilaporkan oleh Bank yang tidak memelihara rekemiemerintah (sandi 801 dan 802).

2. Rekening Pemerintah Daerah, yang terdiri dari:
» Kantor Perbendaharaan dan Kas Daerah (KPKD)
» Kantor Perbendaharaan dan Kas Daerah Wilayah (KPKDW
Sandi KPKD dan KPKDWil diisi character sebanyakiditdsesuai dengan Sandi
Lokasi (Lampiran 2).
o0 Sandi KPKD mengacu pada sandi Provinsi.
o Sandi KPKDWil mengacu pada sandi Kabupaten/Kota.

3. Perkiraan, diisi character sebanyak 5 digit sesuai dengadi ggnambahan atau sandi
pengurangan rekening pemerintah, yaitu:
a. Sandi Penambahan Rekening Pemerintah

1) Dropping Gaji 10100
2) Pembayaran Termin Proyek/Belanja Modal 10200
3) Subsidi 10300
4) Pajak 10400
5) Penerimaan Dana Perimbangan:
i. Dana Bagi Hasil 10510
ii. Dana Alokasi Umum 10520
iii. Dana Alokasi Khusus 10530
iv. Dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) 10540
6) Penerimaan Lainnya 10900
b. Sandi Pengurangan Rekening Pemerintah
1) Pembayaran Gaji 20100
2) Pembayaran Termin Proyek/Belanja Modal 2020
3) Subsidi 20300
4) Pajak 20400
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Pembayaran Dana Perimbangan:

i. Dana Bagi Hasll 20510
ii. Dana Alokasi Umum 20520
iii. Dana Alokasi Khusus 20530
iv. Dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) 20540
Pembayaran Lainnya 20900

Penjelasan masing-masing perkiraan tersebut dadtgah sebagai berikut:
a. Sandi Penambahan Rekening Pemerintah

1)

2)

3)

4)

Dropping Gaji

Dropping Gaji adalah pencairan dana yang bersumiéerpendapatan APBN
yang diperuntukkan untuk membayar jasa (gaji) pegasektor pemerintah
termasuk lembaga negara, TNI, departemen, insta@sierintah pusat dan
pemerintah daerah, kantor dinas, jawatan, danyairitolom Lawan Transaksi
diisi dengan sandi 001 — Bank Indonesia.

Pembayaran Termin Proyek/Belanja Modal

Pembayaran Termin Proyek/Belanja Modal yang dimdikkalam pedoman ini
adalah pencairan dana yang bersumber dari APBNKumjuan membayar
transaksi pemerintah pusat dalam rangka pelaksammagek pembangunan dan
pembelanjaan barang modal.

Subsidi

Subsidi adalah pembayaran subsidi yang sumber garaerasal dari APBN,
dari pemerintah pusat kepada lembaga-lembaga peateratau lembaga lain
yang ditunjuk dalam rangka menutupi harga jual ldes&li dengan biaya
produksi. Termasuk dalam subsidi ini antara laiala@tt Subsidi BBM, Subsidi
Listrik, Subsidi kepada Bulog, PT. Kereta Api Indsia (KAI), PT. Pos
Indonesia, dan lainnya.

Pajak

Penerimaan Pajak adalah pungutan pada waktu tedenf{atau pungutan atas
transaksi ekonomi tertentu yang ditetapkan berdasarundang-undang,
peraturan pemerintah, dan peraturan lainnya yanmmpiket subyek pajak, yang
dananya diterimakan kepada pemerintah pusat, sSebsgaber utama
penerimaan APBN. Penerimaan pajak terdiri darikpdpam negeri dan pajak
perdagangan internasional. Pajak dalam negeri bgrajak penghasilan (PPh),
pajak pertambahan nilai (PPN) barang dan jasakpgagajualan atas barang
mewah (PPnBM), pajak bumi dan bangunan (PBB), lexalghan hak atas
tanah dan bangunan (BPHTB), penerimaan cukai, dgk painnya. Sementara
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pajak perdagangan internasional berupa beaulkmaémpor) dan

pajak/pungutan ekspor.
5) Penerimaan Dana Perimbanganterdiri dari:

Dana Bagi Hasil

Dana Bagi Hasil (DBH) adalah dana yang bersumber plendapatan
APBN yang dialokasikan kepada daerah berdasarkgkaapersentase
tertentu untuk mendanai kebutuhan daerah dalamkaampglaksanaan
desentralisasi. DBH merupakan bagian daerah yarrguinder dari
penerimaan yang dihasilkan oleh daerdlg ¢rigin), baik penerimaan
perpajakan, maupun penerimaan sumber daya alam. p&idajakan
meliputi bagi hasil atas penerimaan pajak pengiragiPPh) pasal 21 dan
PPh pasal 25/29 orang pribadi, pajak bumi dan bzarg(PBB), serta bea
perolehan hak atas tanah dan bangunan (BPHTB). réeraeitu, DBH
sumber daya alam terdiri dari bagi hasil dari pen&an sumber daya alam
(SDA), yang diantaranya meliputi minyak bumi, gdesng pertambangan
umum, kehutanan, dan perikanan.

Dana Alokasi Umum

Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana yang bersurdlaer pendapatan
APBN yang dialokasikan kepada daerah dengan tujo@merataan
kemampuan keuangan antar daerah untuk mendanatukebu daerah
dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Besardyh uhtuk masing-
masing daerah dihitung berdasarkan formula tertersng ditetapkan
melalui ketentuan pemerintah. DAU diberikan kepdderah dengan tujuan
terutama untuk mengatasi kesenjangan horisohtaizbntal imbalance)
antar daerah, dan dialokasikan dalam bebtaokk grant. Namun demikian
penggunaan DAU, sesuai dengan kewenangan daerah dmesuaikan
dengan prioritas dan kebutuhan masing-masing daerah

Dana Alokasi Khusus

Dana Alokasi Khusus (DAK) adalah dana yang bersurdbg pendapatan
APBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu derigpuan untuk
membantu mendanai kegiatan khusus yang merupaksarudaerah dan
sesuai dengan prioritas nasional. Kriteria kebutulkdousus tersebut
meliputi, pertama, kebutuhan yang tidak dapat dipemgkan dengan
menggunakan rumus alokasi umum, kedua, kebutuhag weerupakan
komitmen atau prioritas nasional, dan ketiga, kelam untuk membiayai
kegiatan reboisasi dan penghijauan oleh daerahhpsiig Atas kriteria
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tersebut, DAK dibedakan atas DAK dana reboisasiKEDR) dan DAK
non-dana reboisasi (DAK Non-DR).

iv. Dana Bantuan Langsung Tunai (BLT)
Dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah dana ysergumber dari
APBN yang ditujukan sebagai bagian kompensasi kepaasyarakat atas
pengurangan subsidi BBM oleh pemerintah. PembeBhm diarahkan
langsung kepada kelompok masyarakat yang menjadirtusehingga lebih
tepat sasaran.

v. Penerimaan lainnya
Penerimaan Lainnya adalah penerimaan pemerintaimyki yang tidak
termasuk ke dalam definisi di atas. Sebagai conpamerimaan bagian
pemerintah atas laba BUMN, penerimaan dalam bedana talangan,
penerimaan karena pelunasan rekening dana invé®Bg$), Penerimaan
Negara bukan Pajak (PNBP) baik yang berasal dambeu daya alam
(migas), maupun lainnya.

b. Sandi Pengurangan Rekening Pemerintah
1) Pembayaran Gaji
Pembayaran Gaji adalah pemindahan dana untuk membasa (gaji)
pegawai sektor pemerintah termasuk lembaga neddtg, departemen,
instansi pemerintah pusat dan pemerintah daeralgrkdinas, jawatan, dan
lainnya.
2) Pembayaran Termin Proyek/Belanja Modal
PengertianPembayaran Termin Proyek/Belanja Modal sebagainmzenda
angka 2) penjelasan Sandi Penambahan Rekening iR&heti atas.
3) Subsidi
PengertianPembayaran Termin Proyek/Belanja Modal sebagainmzenda
angka 3) penjelasan Sandi Penambahan Rekening iR&heti atas.
4) Pajak
Pengeluaran Pajaddalah pemindahbukuan Rekening Pemerintah pada bank
pelapor yang berasal dari penerimaan pajak.
5) Pembayaran Dana Perimbanganterdiri dari:
i. Dana Bagi Hasil
PengertianPembayaran Dana Bagi Hasil sebagimana pada angka 5)
penjelasan Sandi Penambahan Rekening Pemerinstdusdi
ii. Dana Alokasi Umum
PengertiarPembayaran Dana Alokasi Umum sebagaimana pada &ygka
ii. penjelasan Sandi Penambahan Rekening Pemedngdhs.
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iii. Dana Alokasi Khusus
Pengertian Pembayaran Dana Alokasi Khusus sebagaipeda angka 5)
iii. penjelasan Sandi Penambahan Rekening Pemieniatas

iv. Dana Bantuan Langsung Tunai (BLT)
Pengertian Pembayaran Dana Bantuan Langsung Tebagamana pada
angka 5) iv. penjelasan Sandi Penambahan Rekermegrihtah di atas.

v. Pembayaran Lainnya
Pembayaran Lainnya adalah pengeluaran pemerintaig yalak
tercakup dalam pengertian di atas. Contoh: pembaydtepada
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), pembayaran kupdigasi
pemerintah/SUN, dan sebagainya.

Nama Perkiraan Lainnya, diisi character sebanyak 35 digit apabila fiekfktaan
diisi sandi 10900 — Penerimaan Lainnya atau saf80@ — Pembayaran Lainnya.
Selain sandi tersebut di atas, field ini dikosomgka

Pemilik Dana Non Daerah diisi numeric sebanyak 3 digit.
Pemilik Dana Non Daerahadalah :

a. Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (d/h KPKN 801

b. Departemen Keuangan 802
c. Departemen Lainnya 809
d. Bulog 821
e. Pos Indonesia 834
f. Pertamina 828
g. PLN 829
h. BUMN Lainnya 848

i. Lainnya 999

Pemilik Dana Daerah diisi character sebanyak 4 digit sesuai dengaidiSakasi
(Lampiran 2).

Keterangan :
Pengertian pemilik danaadalah sebagai berikut :

Apabila terjadi mutasi pengurangan rekening perteftimaka pemilik dana adalah
pihak yang menerima dana (tujuan dana), namun laptdsjadi mutasi penambahan
rekening pemerintah maka pemilik dana adalah pylaglg mengirimkan dana (sumber
dana).
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Lawan Transaksi Perpindahan Dana diisi character sebanyak 6 digit sesuai dengan
Sandi Lawan Transaksi Perpindahan Dana, yaitu:

a. Bank Indonesia 001000
b. Bank

Diisi dengan Sandi Bank Umum (Lampiran 1)
c. Lainnya 999999

Keterangan: Dalam hal terjadi perpindahan dana antar duaniege(misal: dari
rekening Dirjen Pajak ke rekening KPPN) dalam bygarkg sama, field ini diisi dengan
sandi Bank yang bersangkutan. Dengan demikian SBadk Pelapor sama dengan
Sandi Bank Lawan Transaksi

Jenis Valuta, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengataD&andi Negara dan
Valuta (Lampiran 3). Contoh: mata uang Singapuraladd SGD, dan mata uang
European Community adalah EUR.

Nominal (Valuta Asal), diisi numeric sebanyak 15 digit yang merupakaai ni
nominal transaksi yang dinyatakan dalam satuantpsesuai valuta asal. Contoh:
nilai transaksi sebesar IDR125.000.000.000 (daktones penuh) ditulis
000125000000000 Nilai transaksi sebesar USD 12&0fls 000000000012300

Tanggal Mutasi, diisi sesuai format tanggal,bulan dan tahun damyga transaksi
atau mutasi perpindahan rekening pemerintah.

1.49



Pedoman — Laporan Kantor Pusat Bank Umum (LKPBU)

FORM 501: LAPORAN MUTASI REKENING PEMERINTAH

Sandi Bank Periode Laporan Jenis Laporar No Form mlaJuRecord isi
Nama Perkiraan Lawan
Pemilik Rekening Perkiraan lain Pemilik Dana Transaksi Jenis Nominal Tdl
Pemerintah Non Perpindahan | Valuta | Valuta | Mutasi
Pusat Daerah Daerah Daerah Dana Asal
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Form 601 sampai dengan 605:
LAPORAN TRIWULANAN PENANGANAN DAN PENYELESAIAN
PENGADUAN NASABAH

Form 601:
Jenis Produk dan Permasalahan Yang Diadukan

1. a. Jenis Produk diisi numeric sebanyak 3 digit sesuai dengan Saedis Produk,

yaitu:
1) Penghimpunan Dana
i. Giro 110
ii. Tabungan 120
iii. Deposito 130
iv. Antar Bank 140
v. Lainnya 199
2) Penyaluran Dana
i. Kredit/Pembiayaan
* Investasi 211
* Modal Kerja 212
* Konsumsi (diluar kartu kredit) 213
ii. Antar Bank 220
iii. Lainnya 299
3) Sistem Pembayaran
i. ATM dan atau Kartu Debit 310
ii. Kartu Kredit 320
iii. Kartu Pra Bayar 330
iv. Direct Debit 340
v. Standing Instruction 350
vi. Travellers Cheque 360
vii. Kliring 370
Viii.LRTGS 380
ix. Electronic Banking 390
X. Remittance 395
Xi. Lainnya 399

4) Produk Kerjasama
i. Bancassurance 410
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ii. Reksa Dana 420
iii. Lainnya 499

5) Produk Lainnya

i. Bank Garansi 510
ii. Trade Finance 520
iii. Derivatif 530
iv. Wealth Management 540
v. Safe Deposit 550
vi. Lainnya 599

b. Keterangan, diisi character sebanyak 35 digit apabila fiedérfis Produk” berisi
sandi jenis produk 199, 299, 399, 499 atau 59@jrsslandi jenis produk tersebut
field keterangan dikosongkan.

2. Kategori Permasalahan diisi numeric sebanyak 12 digit sesuai dengakuiasi
permasalahan berdasarkan kuantitas pengaduan itarignd selama periode laporan.
Pengisian kuantitas pengaduan didasarkan padgpéntasalahan pengaduan yang
diajukan oleh nasabah, sehingga apabila pengadasabah menyangkut beberapa
permasalahan yang saling terkait Bank Pelapor cukepgisi kuantitas pengaduan
yang menjadi pokok permasalahan pada salah sakgddatpermasalahan saja.
Contoh: apabila nasabah mengajukan pengaduan kkes@dkan suku bunga kredit
yang menyebabkan kenaikan jumlah tagihan, maka kmet&por cukup mengisi
pengaduan pada kategori permasalahan ‘Bunga/BajiMargin Keuntungan'.

Kategori permasalahan meliputi :

Bunga/Bagi Hasil/Margin Keuntungan

Denda/Penalti

Biaya Administrasi/Provisi/Transaksi

Kegagalan/Keterlambatan Transaksi

Jumlah Tagihan/Saldo Rekening

Lain-lain

~ 0o a0 0 p

3. Jumlah, diisi numeric sebanyak 15 digit yang merupakan ypaighan dari masing-
masing kategori permasalahan (angka 2).

Field Total Jenis Produk dan Permasalahan Yang Diadukan (F6fry) Bengaduan Yang
Diselesaikan Dalam Masa Laporan (Form 602) suld fiRdngaduan Yang Diterima Dalam
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Periode Pelaporan, dan Penyebab Pengaduan (Forjn @tiBk masing-masing jumlah:
Diluar Sistem Pembayaran dan Terkait Sistem Pemaaysrus memiliki nilai yang sama.
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FORM 601: LAPORAN TRIWULANAN PENANGANAN DAN PENYELE SAIAN PENGADUAN NASABAH
(JENIS PRODUK DAN PERMASALAHAN YANG DIADUKAN)

Sandi Pelapor Periode Laporan  Jenis Laparan No Forn Jumlah Record Isi
Kategori Permasalahan
. Bunga/Bagi Biaya :
Jenis J _ J Denda/ . .y _ Kegagalan/Keterlambatanlumlah Tagihan
Keterangan Hasil/ Administrasi/ ) ~ | Jumlah

Produk _ Lain-lain

Margin _ . . . :

Penalti Provisi/Transaksi Transaksi Saldo Rekening
Keuntungan
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Form 602:
Pengaduan Yang Diselesaikan Dalam Masa Laporan

1. Periodisasi Pelaporan diisi numeric sebanyak 3 digit sesuai dengan Saedodisasi
Pelaporan, yaitu:
1) Pengaduan yang diterima pada periode pelapetsisnnya

i. Telah diselesaikan tanpa perpanjangan waktkgré@ hk) 101
ii. Telah diselesaikan dengan perpanjangan wakak¢ 40 hk) 102
iii. Diselesaikan melebihi jangka waktu yang difgkan (> 40 hk) 103
iv. Sedang dalam proses penyelesaian 104

2) Pengaduan yang diterima dalam periode pelaporan

i. Telah diselesaikan tanpa perpanjangan waktkgra@ hk) 201
ii. Telah diselesaikan dengan perpanjangan wakak¢ 40 hk) 202
iii. Diselesaikan melebihi jangka waktu yang difgkan (> 40 hk) 203
iv. Sedang dalam proses penyelesaian 204

Pengisian pengaduan yang diterima dalam period@peln sebelumnya yaitu:

* Telah diselesaikan tanpa perpanjangan waktu (m2uk&P(sandi 101)

* Telah diselesaikan dengan perpanjangan waktu (4@akg&) (sandi 102)

* Diselesaikan melebihi jangka waktu yang ditetapaf0 hk) (Sandi 103)

e Sedang dalam proses penyelesaian (sandi 104)

merupakan penyelesaian dari pengaduan yang ditedat@am periode pelaporan
sedang dalam proses penyelesaian (sandi 204) paddesebelumnya.

Contoh: Laporan pengaduan selama triwulan Januari — Madé6 Zebanyak 100
pengaduan dilaporkan pada periode laporan sebaghub

Pengaduan yang diterima dalam periode pelaporan

Telah diselesaikan tanpa perpanjangan waktu (makp 201 =25

Telah diselesaikan dengan perpanjangan waktu (d@ak&) 202 =27
Diselesaikan melebihi jangka waktu yang ditetapka#0 hk) 203 = 5

Sedang dalam proses penyelesaian 20443

Laporan pengaduan selama triwulan April — Juni 20061k Pengaduan yang diterima
pada periode pelaporan sebelumnya, merupakan titeagit dari pengaduan dari
(sandi 204) periode triwulan Januari — Maret 20@@gy berjumlahd3 pengaduan
misalnya sebagai berikut:

Telah diselesaikan tanpa perpanjangan waktu (mak&@ 101 =18

Telah diselesaikan dengan perpanjangan waktu (dtakg&) 102 =15
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Diselesaikan melebihi jangka waktu yang ditetapke#0 hk) 103 = 2
Sedang dalam proses penyelesaian 104 = 8

2. Jumlah, terbagi menjadi 3 kolom yaitu:
a. Diluar Sistem Pembayaran diisi numeric sebanyak 12 digit dengan
frekuensi/kuantitatif penyelesaian pengaduan.
b. Terkait Sistem Pembayaran diisi numeric sebanyak 12 digit dengan
frekuensi/kuantitatif penyelesaian pengaduan.
c. Total, diisi numeric sebanyak 15 digit yang merupakamjyalahan dari angka 2.a
dan 2.b

Field Total Pengaduan Yang Diselesaikan Dalam Masa Laporarm(Fe@2) sub field
Pengaduan Yang Diterima Dalam Periode PelaporanPdayebab Pengaduan (Form 603),
untuk masing-masing jumlah: Diluar Sistem Pembayatan Terkait Sistem Pembayaran
serta Jenis Produk dan Permasalahan Yang Diad&am (601)harus memiliki nilai yang
sama.
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FORM 602: LAPORAN TRIWULANAN PENANGANAN DAN PENYELE SAIAN PENGADUAN NASABAH

(PENGADUAN YANG DISELESAIKAN DALAM MASA LAPORAN)

Sandi Pelapor

Periode Laporan

Jenis Lapagran No For

m Jumlah Record Isi

Periodisasi
Pelaporan

Jumlah

Diluar Sistem Pembayaran

Terkait Sistem pembayar

an Total
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Form 603:
Penyebab Pengaduan

1. a.

Penyebab Pengaduandiisi numeric sebanyak 3 digit sesuai dengan Saedyebab
Pengaduan yang terjadi selama periode laporam: yait

1) Pemahaman Karakteristik Produk oleh Nasabah 110

2) Informasi Produk Kurang Memadai 120
3) Gangguan/Kerusakan Perangkat dan Sistem Tekirloformasi 130

4) Gangguan/Kerusakan ATM/Payment Point 140
5) Perubahan/Pemutusan Akad/Perjanjian/Kontrak 150

6) Kelalaian Nasabah 160
7) Kelalaian Bank 170
8) Tindak Pidana Perbankan 180
9) Lainnya 999

Keterangan, diisi character sebanyak 35 digit apabila fief®P&nyebab Pengaduan”
berisi sandi 999 (Lainnya), selain itu field inkdsongkan. Field ini diisi keterangan
penyebab pengaduan nasabah dan bukan merupakagorkafgermasalahan
sebagaimana disebutkan dalam Form 601.

2. Jumlah, terbagi menjadi 3 kolom yaitu:

a.

Diluar Sistem Pembayaran diisi numeric sebanyak 12 digit sesuai dengan
frekuensi/kuantitatif penyebab pengaduan.

Terkait Sistem Pembayaran diisi numeric sebanyak 12 digit sesuai dengan
frekuensi/kuantitatif penyebab pengaduan.

Total, diisi numeric sebanyak 15 digit yang merupakamypalahan dari angka 2.a
dan 2.b

Field Total Penyebab Pengaduan (Form 603), Pengaduan Yang$&adeln Dalam Masa
Laporan (Form 602) sub field Pengaduan Yang DiterDalam Periode Pelaporan, untuk
masing-masing jumlah: Diluar Sistem Pembayaran Tankait Sistem Pembayaran serta
Jenis Produk dan Permasalahan Yang Diadukan (Foimi&rus memiliki nilai yang sama.
harus memiliki nilai yang sama.
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FORM 603: LAPORAN TRIWULANAN PENANGANAN DAN PENYELE SAIAN PENGADUAN NASABAH
(PENYEBAB PENGADUAN)

Sandi Pelapor Periode Laporan Jenis Lapqran No Form Jumlah Record Isi
Penyebab Keterangar Jumlah
Pengaduan Diluar Sistem Pembayaran Terkait SiBEmbayaran Total
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Form 604:
Publikasi Negatif

1. a.

Jenis Publikasi diisi numeric sebanyak 3 digit sesuai dengan Saenis Publikasi
yang terjadi selama periode laporan, yaitu:

1) Pengaduan Nasabah pada media massa 110
2) Artikel Media Cetak 120

3) Liputan Media Elektronis 130

4) Publikasi/tulisan di tempat umum 140
5) Lainnya 999

Keterangan, diisi character sebanyak 35 digit apabila fieftldnis Publikasi” berisi
sandi 999 (Lainnya), selain itu field ini dikosoragk

2. Jumlah, terbagi menjadi 3 kolom yaitu:

a.

Diluar Sistem Pembayaran diisi numeric sebanyak 12 digit sesuai dengan
frekuensi/kuantitatif publikasi negatif.

Terkait Sistem Pembayaran diisi numeric sebanyak 12 digit sesuai dengan
frekuensi/kuantitatif publikasi negatif.

Total, diisi numeric sebanyak 15 digit yang merupakamjyelahan dari angka 2.a
dan 2.b
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FORM 604: LAPORAN TRIWULANAN PENANGANAN DAN PENYELE SAIAN PENGADUAN NASABAH
(PUBLIKASI NEGATIF)

Sandi Pelapor

Periode Laporan

Jenis LapgramNo Form

Jumlah Record Is

Jenis Keteranga
Publikasi

N

Jumlah

Diluar Sistem Pembayaran

Terkait Sigpembayaran

Total

1.61




Pedoman — Laporan Kantor Pusat Bank Umum (LKPBU)

Form 605:
Penyelesaian Sengketa

1. a. Jenis Penyelesaiandiisi numeric sebanyak 3 digit sesuai dengan Sdedis

Penyelesaian, yang diselesaikan selama periodealagaitu:
1) Penyelesaian sengketa melalui mediasi

i. Mediasi yang diselenggarakan Bank Indonesia 110
ii. Mediasi yang diselenggarakan Lembaga Selain Bashéniesia 120
2) Penyelesaian sengketa melalui arbitrase 200
3) Penyelesaian sengketa melalui jalur pengadilan 00 3
4) Penyelesaian sengketa melalui cara lainnya 999

Keterangan, diisi character sebanyak 35 digit apabila fieldJénis Penyelesaian”
berisi sandi 999 (Penyelesaian sengketa melal@ tzannya), selain itu field ini
dikosongkan.

2. Jumlah, terbagi menjadi 3 kolom yaitu:

a.

Diluar Sistem Pembayaran diisi numeric sebanyak 12 digit sesuai dengan
frekuensi/kuantitatif penyelesaian sengketa.

Terkait Sistem Pembayaran diisi numeric sebanyak 12 digit sesuai dengan
frekuensi/kuantitatif penyelesaian sengketa.

Total, diisi numeric sebanyak 15 digit yang merupakamjyelahan dari angka 2.a
dan 2.b

1.62



Pedoman — Laporan Kantor Pusat Bank Umum (LKPBU)

FORM 605: LAPORAN TRIWULANAN PENANGANAN DAN PENYELE SAIAN PENGADUAN NASABAH
(PENYELESAIAN SENGKETA)

Sandi Pelapor

Periode Laporan

Jenis Laporan  No F(

pidumlah Record Isi

Jenis Keterangan

Jumlah

Penyelesaian

Diluar Sistem Pembayara

N

Terkait Sistem Pembaysa

Ara Total

1.63




